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BAB I 
ABSTRAK 
 
Teori tingkah laku konsumen memberikan latar belakang yang penting di dalam  
memahami sifat permintaan para pembeli di pasar. Untuk melihat seluk-beluk kegiatan 
perusahaan dalam memproduksi dan menawarkan barangnya diperlukan analisisa ke atas 
kegiatan memproduksinya. Pertama-tama harus dianalisis sampai dimana faktor-faktor 
produksi akan digunakan untuk menghasilkan barang yang akan di produksikan. Sesudah itu 
perlu pula dilihat biaya produksi untukmenghasilkan brang-barang tersebut. Dan akhirnya 
perlu dianalisis bagaimana seorang pengusaha akan membandingkan hasil penjualan 
produksinya dengan biaya produksi yang dikeluarkan, untuk menentukan tingkat produksi 
yang akan memberikan keuntungan yang maksimum kepadanya. 
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BAB II 
ISI 
 
1. TEORI PRODUKSI 
 Adax beberapax penjelasanx mengenaix produksix : 
 Produksix adalahx menciptakanx, menghasilkanx danx membuatx suatux 
produk. 
 Produksix adalahx hasilx akhirx darix suatux prosesx ataux aktivitasx 
ekonomix denganx memanfaatkanx beberapax masukanx ataux inputan. 
 Produksix adalahx suatux kegiatanx yangx dikerjakanx untukx menambahx 
nilaix gunax suatux bendax ataux menciptakanx bendax sehinggax lebihx 
bermanfaat. 
 Produksix adalahx suatux prosesx dimanax barangx ataux jasax yangx 
disebutx masukanx (input) diubahx menjadix barang-barangx ataux jasa-jasax 
yangx disebutx hasilx (output). 
Sasaranx darix teorix produksix adalahx untukx menentukanx tingkatx produksix 
yangx optimalx denganx sumberx dayax yangx ada. 
Teorixproduksixadaxduaxmacamx: 
 Teori Produksi Jangka Panjang, dimanaxapabilaxseseorangxprodusenx 
menggunakanxfaktorxproduksixmakaxada yangxbersifatxvariabelxdanxyangx 
bersifatxtetap. 
 Teori Produksi Jangka Pendek, dimanaxapabilaxsemuaxinputxyangx 
digunakanxadalahxinputxvariabelxdanxtidakxterdapatxinputxtetap, sehinggax 
dapatxdiasumsikanxbahwaxadaxduaxjenisxfaktorxproduksixyaituxTenagax 
Kerjax(L) danxModalx(K). 
Masukanx(Inputan) dalamxsistemxproduksixterdirixatasx: 
 Modal atau kapital 
 Sumber energi 
 Tanah atau lahan 
 Bahan baku 
 Tenaga kerja 
 Informasi 
 Kemampuan kewirausahaan 
 Teknologi 
Keseluruhan masukan tadi selanjutnya diolah dan diproses dengan 
menggunakanxteknik-teknikxtertentuxuntukxmenghasilkanxoutputxtertentu. 
  
Dalamxilmuxekonomi, terdapatxtigaxmasalahxpokokx: 
 (What) Apaxyangxakanxdiproduksixdanxberapaxjumlahnya. 
 (Who) Untukxsiapaxbarangxatauxjasaxtersebutxdihasilkanxatauxdiproduksi 
 (How) Bagaimanaxcaraxmenghasilkanxatauxmemroduksixbarang atau jasa 
tersebut. 
 
2. FUNGSI PRODUKSI 
Fungsixproduksixadalahxsuatu persamaan yang menunjukkan jumlah 
maksimumxhasil (output) yangxdihasilkanxdengan kombinasi masukan (input) 
tertentu. Fungsixproduksixmenunjukkanxsifatxhubunganxdiantaraxinput dan output 
yangxdihasilkan. 
 
Rumus fungsi produksi : 
Q = f (K,L,R,T) 
Dimana : 
Q = Jumlahxhasil (output) yangxdihasilkan 
K = JumlahxModalxatauxKapital 
L = JumlahxTenagaxKerja 
R = SumberxDaya 
T = Teknologixyangxdigunakan 
 
Fungsi produksi menunjukkan berapa banyak jumlah maksimum output yang 
dapat diproduksi apabila sejumlah input tertentu dipergunakan di dalam proses 
produksi. 
 
Berikutxhubunganxantaraxinputxdanxoutputx: 
     = f (input) 
     = f (  ,   ,    . . .   ) 
Dimana : 
   adalahxsejumlahxinputxyangxdigunakanxdalamxsetiapxoutput. 
  
 
Padaxgambarxmenunjukkan bahwaxdenganxpengunaan input sebesar   , 
output maksimalxyang dapat dihasilkanxadalah   , xyaitu tepatxpada fungsi produksi 
Y = f(X). Sedangkanxproduksi di titikxA adalahxlayak dilaksanakanxnamun belum 
optimalxsehingga produsenxyang rasionalxtidak akan memilihxberproduksi dititik A. 
Fungsi produksixmenunjukkan jumlahxmaksimum outputxyang dihasilkan 
darixpemakaian sejumlahxinput denganxmenggunakanxteknologixtertentu. 
Secaraxsistematis, dapatxdituliskan sebagai berikut : 
Q = f (K, L, X, E) 
Dimana : 
Q = Output 
K = Jumlah Modal atau Kapital 
L = Tenaga Kerja 
X = Bahan Baku 
E = Keahlian Kewirausahaan 
 
Hubungan input – outputxuntuk setiapxsistem produksixmerupakan suatu 
fungsixdari tingkatxteknologi darixpabrik, peralatan, tenaga kerja, bahan-bahan, dan 
lain-lainxyangxdigunakan perusahaanxtersebut. Suatuxproses produksi dimana 
kombinasix2 input ( X dan Y) xdigunakanxuntukxmemroduksixproduk Q. 
Secaraxsistematis fungsixtersebutxdapatxditulisxsebagaixberikut : 
Q = f (X, Y) 
 
 
 
  
Fungsi produksixmerupakan landasanxteknis dari proses produksixyang 
menggambarkan hubunganxantara faktor produksixdenganxkuantitas produksi. Dalam 
teori ekonomixdigunakanxasumsixdasarxmengenai sifat fungsi produksi dimana 
semua produsenxtunduk padaxhukum The Law of Diminishing Return (Hukum yang 
menyatakanxbahwaxsemakinxbanyakxvariabel yang ditambahkan pada sejumlah 
sumberxdayaxtetap, perubahanxoutputxyang diakibatkanxakan mengalami penurunan 
danxbisaxmenjadixnegatif). 
Berikut grafik penambahan faktor-faktor produksi : 
 
Hubunganxantaraxketigaxkurvaxtersebut adalahxpadaxsaat semuaxmasukan 
kecualixtenaga kerja adalahxtetap, kurvaxTotal Product, dalam grafik (a) 
memperlihatkanxoutput produksixuntuk tingkatxmasukan tenagaxkerja yang berbeda. 
Padaxaverage dan marginal productxdalam grafik (b) sepertixkurvaxTotal Product. 
Dixtitik B pada grafik (a) xaverage productxdari masukanxtenaga kerjaxmemberikan 
garis yang naikxdan cembungxke atas. 
Dari kurvaxTotal Productxdapatxdibagi menjadi tiga tahap daerah produksi, 
yaitu I, II, dan III. Sebagaixseorang produsenxyang rasionalxakanxberproduksi pada 
tahap II dikarenakanxpada daerahxtersebutxtambahanxsatu unitxfaktorxproduksi  
akanxmemberikan tambahanxTotal Product, xwalaupunxAverage Productxdan 
Marginal Product menurunxtetapixmasihxpositif. 
Dalam menggambarkanxfungsi produksixdalam duaxdimensi, xdapat 
menggunakan kurva isoquant. Fungsi produksixmenggambarkan kombinasi 
penggunaanxinput dan teknologixyang dipakaixoleh suatu perusahaan. Suatuxfungsi 
produksixmenggambarkanxkombinasixinput yang dipakaixdalam proses produksi, 
yang menghasilkanxoutput tertentuxdalam jumlah yang samaxdapat digambarkan 
denganxkurva isoquant. 
  
Kurva isoquantxhanya menjelaskanxkeinginanxsuatu perusahaan berdasarkan 
fungsi produksi yang ditentukan dan tidk menjelaskan apa yang dapat diperbuat oleh 
perusahaan. xAda dua input yangxsering digunakan dalam proses produksi menjadi 
variabel yaitu isoquantxdanxisocost. 
Isoquantxadalahxkurvaxyangxmenunjukkanxkombinasi input yang dipakai 
dalamxprosesxproduksixyangxmenghasilkanxoutput tertentuxdalam jumlah yang 
sama. 
Berbagai kombinasixinputxyang menghasilkan tingkat outputxyang sama 
digambarkan dalamxkurva isoquant. Kurva isoquant adalah kurva yang menunjukkan 
kombinasi input K (Jumlah Modal) dan L (Jumlah Tenaga Kerja). 
 
 
 
 
 
 
Jika bentuk kurva isoquant cembung terhadap titik pusat (d), maka MRTS 
menurun dengan adanya banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan (dk > dl). 
Sedangkan jika bentuk kurva cekung, maka MRTS naik dengan adanya tenaga kerja 
yang dibutuhkan lebih sedikit (dk < dl). MRTS (Marginal of Technical Substitution) 
sendiri adalah berkurangnya satu input per unit akibat kenaikan input yang lain.  
Fungsi produksi jika ditulis dalam sistem Matematika : 
Q = f (       . . .   ) 
 Dimana : 
 Q = Tingkat produksi yang dihasilkan (output) 
 X = Input yang digunakan 
 
  Pentingnyaxfungsixproduksixdalamxteorixproduksi : 
 Dapatxmengetahuixhubunganxantaraxfaktorxproduksix (input) xdanxhasil 
produksi (output) secara langsung dan hubungan tersebut dapat dengan mudah 
dimengerti. 
 Dapat mengetahui hubungan antara variabel yang menjelaskan (X) sekaligus 
hubungan antar variabel penjelas. 
  
3. HUBUNGAN ANTARA FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI 
Fungsi produksixmenghubungkan inputxdenganxoutputxdanxmenentukan 
tingkatxoutputxoptimalxyangxbisaxdiproduksixdenganxsejumlahhxinput tertentu atau 
sebaliknya. xFungsixproduksixditentukanxolehxtingkatxteknologi yang digunakan 
dalamxprosesxproduksi. xKarenaxituxhubunganxinput-outputxuntukxsuatuxsistem 
produksixmerupakanxsuatuxfungsixdarixbahan baku, tenaga kerja, peralatan, 
teknologixdan lain-lainxyang digunakanxoleh suatu perusahaan. 
Setiapxperbaikan teknologi, seperti penambahan mesin pemroses yang 
memungkinkanxsuatu perusahaan pabrikanxuntukxmenghasilkanxsejumlahxkeluaran 
tertentuxdenganxjumlahxbahanxmentah, xenergixdan tenagaxkerjaxyangxlebih 
sedikitxatauxprogramxatauxpelatihanxyagxmeningkatkanxproduktivitasxtenagaxkerja
menghasilkanxsebuah fungsixproduksixyangxbaru. 
Dalam penjelasan lainxmenjelaskan bahwa hubunganxantara masukan pada 
proses produksi dan hasil keluaranxdapat digambarkanxmelalui fungsi produksi. 
   
4. MODAL (CAPITAL) 
Modalxadalahxxuangxxyangxxdigunakanxuntukxmengelolaxdanxmembiayaix
dalamxkegiatanxproduksi setaipxbulan atau perxhari. Dimanaxdi dalamnyaxterdapat 
ongkos untukxpembelianxsumber-sumber produksixyang digunakan untuk 
memroduksixsuatu output tertentu dan untuk menggunakan input yang sudah tersedia. 
Struktur modal merupakan salah satuxkebutuhanxyang kompleks karena 
berhubungan dengan keputusanxpengeluaran keuangan lainnya. Dan oleh karena itu, 
untukxmencapai tujuan perusahaanxdalam memaksimalkanxkekayaan pemilik, 
manager keuanganxharus dapat menilaixstruktur modal perusahananxdan memahami 
hubungannyaxdenganxrisiko, hasil atau pengembalianxdan nilaixperusahaan. 
Untukxmenciptakanxstrukturxmodalxyangxoptimal, xpengalokasian modal 
yang tepatxantaraxmodalxsendirixdanxmodalxdari luarxsangat pentingxuntuk 
memaksimalkan penggunaan modal perusahaan. Pengeluaran biaya modalxyang 
minimum dan struktur keuangan yang maksimumxmerupakan struktur modal yang 
optimal. 
Modal juga akan digunakanxsebagai biayaxdalam pembelian suatu sumber-
sumber produksixyang dikatakanxsebagai biaya usaha. Biaya usaha ini biasanya 
diklasifikasikan menjadi dua, xyaitu Biaya Tetap (Fixed Cost = FC) dan Biaya 
Variabel (Variabel Cost = VC). Biaya tetap (FC) adalahxbiaya yang relatif tetap 
jumlahnya dan terus dikeluarkanxwalaupun barang atau jasaxyang dijual banyak atau 
sedikit. Biaya variabel (VC) adalahxbiaya yang besar kecilnyaxdipengaruhi oleh 
barang yang dijual. Total biaya (Total Cost = TC) xadalah jumlah dari biaya tetap 
(FC) dan biaya variabel (VC). 
  
Terdapat hubunganxterbalik antaraxinvestasixdanxkecenderunganxmarginal 
darixmodal. xBilaxinvestasixmeningkatxkecenderunganxmarginalxmodalxturunxdan 
bilaxinvestasixberkurangxkecenderunganxmarginalxmodalxnaik. xNamunxhubungan 
tersebutxtidakxdapatxditerapkanxdixnegaraxterbelakang. xDalamvperekonomian 
sepertixitu, xinvestasixberadaxpadaxtingkatxyangxrendahxdanxkecenderungan 
marginalxmodalxjugaxrendah. xHalxyangxparadoksxinixdisebabkanxolehx: 
 Kurangnyaxmodalxdanxsumberxlainnya 
 Kecilnyaxpasar 
 Rendahnyaxpendapatan 
 Rendahnyaxpermintaan 
 Tingginyaxharga 
 Keterbelakangxpasarxuangxdanxmodal 
 Ketidaktentuan 
 Danxlainxsebagainya 
Seluruhxfaktorxtersebutxmembuatxkecenderunganxmarginalxmodal (harapan 
laba) xdanxinvestasixpadaxtingkatxyangxrendah. 
 PEMBENTUKAN MODAL 
Modalxdapatxdiciptakanxdarixbeberapaxsumber, xumumnyaxmodal 
terbentukxkarenaxsuatuxprosesxproduksi, xpenabunganxdarixproduksi, xserta 
pemakaianxxbendaxxtabunganxxuntukxxproduksixxselanjutnya. xDalam 
kenyataannyaxxseringxxditemukanxxpembentukanxmodalxdilakukanxdengan 
caraxmenggalixpotensixkekayaan, xbaikxberupaxuangxmaupunxbarang 
yangxdimilikixolehxyangxbersangkutan. 
Modalxfisikxatauxmaterialxadalahxberupaxalat-alatxproduksi, xmesin 
pemrosesxdanxbahanxbaku. xSedangkanxmodalxmanusiawixadalahxbiaya 
yangxdikeluarkanxuntukxpendidikan, xjaminanxkesehatan, xdanxlainnya. 
Secaraxtidakxlangsung, xmodalxmanusiawixdampaknyaxakanxkelihatanxdi 
masaxdepanxdenganxmeningkatnyaxkualitasxdanxproduktivitasxsumber daya 
manusiaxpengelolanya. 
 
 MODAL DARI KREDIT 
Kreditxmerupakanxsuatuxalatxyangxatauxcaraxuntuk mencipatakan 
modal, xkenyataanyaxmemangxterjadixdixlapanganxbahwaxtidakxsemua 
produsenxxdapatxmemenuhixxmodalnyaxxdarixkekayaanxyangxdimilikinya. 
Secaraxekonomi, xterdapatxduaxmacamxmodalxyaituxmodalxberasalxdari 
milikxsendiri (equityxcapital) xdanxpinjamanxdarixpihakxlainnyax (pihak 
ketigax=xutangxatauxkredit).   
Kreditxadalahxsuatuxtransaksixantaraxduaxbelah pihak, xdimana 
pihakxpertamaxdisebutxkreditorxdanxpihakxkeduaxdisebutxdebitor. xDengan 
perjanjianxbahwaxxpihakxxpengutangxxakanxxmembayarxxkembalixxutangx
tersebutxxpadaxxwaktuxxyangxtelahxditentukanxsesuaixdenganxkesepakatan 
keduaxbelahxpihak. 
  
Jikaxdilihatxdarixsegixpenggunaanya, xkreditxbisaxdibagixbeberapa 
macam, xmisalkanx: 
 Kreditxinvestasi 
 Kreditxmodalxkerja 
 Kreditxusaha 
 
5. TENAGA KERJA (LABOUR) 
Dalam suatu kegiatan produksi apapun, xperan tenaga kerja sangat diperlukan 
sebagai suatu alat penggerak. xJumlah tenaga kerja yang dibutuhkan harus 
disesuaikan dengan pendapatan dari usaha kegiatan produksi tersebut. xSemakin 
tinggi hasil produksinya, xmaka akan semakin besar pula tenaga kerja yang 
dibutuhkanxagar kegiatan produksi terus bekerja secara efektif. 
AngkatanxKerja (LabourxForce) xadalahxpendudukxyangxsudahxbekerja dan 
belumxbekerja, xnamunxsiapxuntukxbekerjaxataupunxmencarixpekerjaanxpada 
tingkatxupahxyangxberlaku. xKemudianxpendudukxyangxbekerjaxadalahxmereka 
yangxxmelakukanxxpekerjaanxxgunaxxmenghasilkanxxbarangxxatauxxjasaxxuntuk
memperolehxpenghasilan, xbaikxbekerjaxpenuhxataupunxtidakxbekerjaxpenuh. 
Perananxxtenagaxxkerjaxxsebagaixxsalahxsatuxfaktorxproduksixsangatxbesar 
terhadapxperkembanganxekonomi, xdemikianxpulaxpadaxsektorxindustrixyang 
banyakxberorientasixkepadaxsektorxpadatxyangxmampuxmenyerapxbanyakxtenaga 
kerja. xTenagaxkerjaxmerupakanxsuatuxsumberxdayaxmanusiax (humanxresources) 
yangxberperanxdalamxkegiatanxpembangunanxmasyarakat. 
Dalam analisa ketenagakerjaan sering dikaitkanxdengan tahapan perkerjaan 
dalam perusahaan. Hal ini sangat pentingxuntuk melihat alokasi sebaran pengguna 
tenaga kerjaxselama proses produksi sehinggaxdemikian kelebihan tenaga kerja pada 
kegiatan tertentuxdapat dihindarkan. 
Kemajuan tenaga kerja diukurxdengan tingginya produktivitas tenaga kerja, 
semuaxdiarahkan untuk meningkatkan produktivitas. Penggunaan tenaga kerja 
sebagaixvariabel dalam proses produksi lebih ditentukan oleh pasar tenaga kerja, 
dalam hal ini dipengaruhi olehxupah tenaga kerja serta harga output-nya. Pengusaha 
cenderung menambahxtenaga kerja selama produk marginal (nilai tambah output 
yang diakibatan oleh bertambahnya satu unit tenaga kerja) lebih tinggixdaripada biaya 
yang dikeluarkanxuntuk upah tenaga kerja. 
 
 
 
 
  
6. PENDAPATAN 
Suatuxkegiatanxxperekonomianxyangxbergerakxdalamxsektorxapapunxdalam 
penentuanxtingkatxproduksixakanxmemperhitungkanxtingkatxpendapatanxyang akan 
dihasilkanxdalamxsuatuxproduksi. xDenganxefisiensixbiayaxproduksixmaksxakan 
mencapaixprofitxatauxkeuntunganxyangxmaksimumxkarenaxprofitxmerupakan salah 
satuxtujuanxpentingxdalamxberusaha. 
Apabilaxseluruhxxperusahaanxdalamxxperekonomianxadalahxkompetitifxdan 
memaksimalkanxlaba, xmakaxsetiapxfaktorxproduksixdibayarxberdasarkan 
kontribusixmarjinal-nyaxpadaxprosesxproduksi. xUpahxriilxyangxdibayarxkepada 
setiapxpekerjaxsamaxdenganxprodukxmarjinalxtenagaxkerja (Marginal Product of 
Labour = MPL) xdanxhargaxsewaxriilxyangxdibayarxkepadaxsetiapxpemilikxmodal 
samaxdenganxprodukxmarjinalxmodalx (Marginal Product of Capital = MPC). 
KarenaxituxupahxriilxtotalxyangxdibayarxkepadaxtenagaxkerjaxadalahxMPL x L. 
Berikut rumus Laba Ekonomi (Y) : 
Yx=x (MPLxxxL) x–x (MPCxxxK) 
   
  Kemudian ubah persamaanxmenjadix: 
Yx=x (MPLxxxL) x–x (MPCxxxK) x+xLabaxEkonomis 
Pendapatanxxtotalxxdibagixxdiantaraxxpengembalianxxkepadaxtenagaxkerja, 
pengembalianxkepadaxmodalxdanxlabaxekonomi. 
 
Jikaxfungsixproduksixmemilikixskalaxhasilxkonstanx: 
fx (K, xL) x=x (MPLxxxL) x+x (MPCxxxK) 
Jikaxxsetiapxxfaktorxxproduksixdibayarxpadaxxprodukxxmarjinalnya, xmaka 
jumlahxpembayaranxfaktorxinixsamaxdenganxoutputxtotal. xDenganxkata lainxskala 
hasilxkonstan, xmaksimasixlabaxdanxpersainganxsama-samaxmengimplikasikan 
bahwaxlabaxekonomisxadalahxnol. xNamunxdemikianxdalamxduniaxnyataxsebagian 
perusahaanxxmemilikixmodalxxsendirixdanxxbukanxmenyewaxmodalxyangxmereka 
gunakan. 
Persamaanxlabaxakuntasix: 
LabaxAkuntasix=xLabaxEkonomisx (Y) x+x (MPKxxxK) 
Jikaxasumsixinixmendekatixduniaxnyataxmakaxlabaxdalamxposxpendapatan 
inixseharusnyaxmenjadixpengembalianxmodal. 
 
  
7. LAHAN  
Lahanxadalahxsuatuxdaerahxyangxadaxdixpermukaanxbumixxyangxmemiliki 
sifat-sifatxtertentuxsepertixgeologi, xatmosfer, xhidrologi, xvegetasixdan penggunaan 
kegiatanxpengkajiannyaxadalahxdenganxcara mengadakan observasi pemanfaatannya 
sertaxpengaruhnyaxbagixkehidupanxmanusia. 
Faktor-faktorxyangxmendorongxperubahanxxpenggunaanxlahanxxdapatxjuga 
disebabkanxolehxpengaruhxpolitik, xekonomi, xdemografixdanxbudaya. Selanjutnya 
pertumbuhanxekonomi, xperubahanxpendapatanxdanxkonsumsixjugaxmerupakan 
faktorxpenyebabxperubahanxpenggunaanxlahan. 
Keanekaragamanxxdalamxxkegiatanxperkonomianxxdixvdaerahxxmerupakan 
sumberxkekuatanxdalamxmenghadapixfluktasixekonomi. xJikaxekonomixdaerah 
tergantungxkepadaxsatuxkomoditixsaja, xmakaxpenduduknyaxakanxmenderitaxlebih 
banyakxkalauxpermintaanxakanxpenghasilanxituxhilang. xSebaliknya, xdaerahxyang 
sumberxpenghasilannyaxluasxdapatxdianggapxsehatxdanxlebihxkuatxekonominya. 
Dijelaskanxpulaxbahwaxlahanxxsebagaixsumberxalamxyangxpentingxxdalam 
pemanfaatannyaxharusxmemerhatikanxunsurxpengawetan, xkesesuaian, kemampuan 
sertaxbentukxpenggunaanyaxagarxxtidakxmengakibatkanxxkerusakanxdanxkerugian 
bagixmanusiaxituxsendiri. 
Polaxpemanfaatanxlahanxpadaxhakikatnyaxcadalahxxhasilxperpaduanxantara 
faktorxsejarah, xfaktorxfisik, xfaktorxsosialxbudayaxdan xekonomi. 
Jumlahxpendudukxdanxperubahan, xpenyebaranxdanxbidangxnafkahxadalahxsesuatu 
yangxxmerupakanxfaktorxxpenentuxdixdalamxpolaxmaupunxorientasixpemanfaatan 
lahan. 
Sifatxxperubahanxxpemanfaatanxlahanxxsecaraxgarisxbesarxadaxduaxmacam 
yaituxmusimanxdanxpermanen. xPerubahanxpemanfaatanxlahanxmusimanxbiasanya 
terjadixpadaxlahanxpertanianxyangxjugaxdisebutxrotasixtanaman. xSedangkan 
perubahanxpemanfaatanxlahanxpermanenxadalahxpemanfaatanxlahanxdalam periode 
waktuxyangxrelatifxlama. xPerubahanxpemanfaatanxlahanxyangxbersifatxlamaxini 
disebabkanxkarenaxfaktorxperubahanxalamxatauxkarenaxkehendakxmanusianya. 
 
8. FUNGSI PRODUKSI COBB-DOUGLAS 
Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
melibatkan dua atau lebih variabel. xPenjelasan lainnya adalahxsuatu fungsi produksi 
yang mempunyai substitusi yang sama konstan. 
Fungsixproduksi Cobb-Douglasxsering digunakanxdalam penelitian ekonomi 
praktis denganxmodel fungsi produksi seperti : 
 
  
 Produksi Marginal (Marginal Product) 
 Produksi Rata-rata (Average Product) 
 Tingkat Kemampuan Batas untuk men-Substitusi (Marginal Rate of 
Substitution) 
 Intensitas Penggunaan Faktor Produksi (Factor Intensity) 
 Efisiensi Produksi (Efiency of Production) 
 
Rumus fungsi produsksi Cobb-Douglas : 
Q = A     
Dimana : 
  Q =xHasil (Output) 
  A =xKonstanta 
  K =xModal 
  L =xTenagaxKerja 
  a & b =xSkalaxHasil  
Atau bisa dituliskan ke sebuah persamaan : 
logQ – logA + αlogK + βlogL + ε 
  
 Syaratxyang harus dipenuhixdalam penggunaanxfungsi Cobb-Douglas : 
 Tidak ada pengamatan variabel penjelas (X) yang sama dengan nol, xsebab 
logaritma dari nol adalahxbilangan yang besarnyaxtidak diketahui (infinite). 
 Fungsixproduksi Cobb-Douglas yang dipakaixsebagai model dalam suatu 
pengamatan danxbila diperlukan analisis yang memerlukan lebih baik dari 
satu model, xmaka perbedaan model tersebutxterletak pada intercept dan 
bukanxpada kemiringan garis (slope) model tersebut. 
 Tiapxvariabel X adalah perfect competation. 
 Perbedaan lokasi padaxfungsi produksixseperti iklim sudah tercakupxpada 
faktor kesalahan. 
 Hanya terdapatxsatu variabel yang dijelaskan (Y). 
  
Return To Scale 
Return to Scale digunakan untuk mengetahui apakah suatu usaha yang 
ditelitixmengikuti kaidahxincreasing, xconstant, atauxdecreasing return to scale.  
  
 
Secara matematis dituliskan seperti berikut : 
1 ≤    +     + . . . +     ≥ 1 
 Jikaxkenaikanxproporsional dalamxsemua input sama denganxkenaikan 
proporsional dalam output (εp = 1 atau α + β = 1), makaxpengembaliannya 
konstan 
 Jikaxkenaikan pada output lebih besarxdaripada kenaikan pada input (εp > 1 
atau α + β > 1), makaxpengembaliannya terhadap skalaxmeningkat (increase 
returns). 
 Jikaxkenaikan pada output lebih kecil daripadaxkenaikan pada input (εp < 1 
atau α + β <1), makaxpengembaliannya terhadap skalaxmenurun (decrease 
returns). 
Terdapat tiga alasan pokokxseringnya penggunaanxfungsi produksixCobb-Douglas : 
 Penyelesaianxfungsi Cobb-Douglas relatifxlebih mudah. 
 Hasil pendugaanxgaris melaluixfungsi Cobb-Douglasxakan menghasilkan 
koefisienxregresi yang sekaligusxmenunjukkan besaran elastisitas. 
 Besaran elastisitas tersebutxsekaligus menunjukkan besaranxReturn to Scale. 
Berdasarkan penjelasanxfungsi Cobb-Douglas di atas, xdapat dirumuskan bahwa 
faktor-faktor penentux (seperti modal dan tenaga kerja) yang merupakan hal sangat 
penting diperhatikan terutamaxdalam upaya mendapatkanxcerminan tingkat 
pendapatanxsuatu usaha produksi. xIni berarti bahwaxjumlah tenaga kerjaxserta 
modal peralatanxyang merupakan inputxdalam kegiatan produksi dapat memberikan 
beberapa kemungkinanxtentang tingkat pendapatan yang diperoleh. 
    
9.  ELASTISITAS PRODUKSI 
Elastisitas produksi adalah seberapa besar persentase perubahanxyang terjadi 
pada jumlah produksi yang dihasilkanxapabila seorang produsenxmengubah jumlah 
faktor produksixsekian persen. 
Secara matematis, elastisitas produksi dapat ditulis sebagai berikut : 
Ep = 
                             
                                    
 
Ep merupakan ukuran persentase perubahan outputxsebagai akibat atas 
perubahan outputxdalam satu faktor tertentu. Jika Ep lebih besar dari satu, xmaka 
perubahan tingkat inputxakan menghasilkan perubahan yang lebih besar. Jika Ep 
lebih kecil dari satu, xmaka perubahan tingkat inputxakan menghasilkan perubahan 
kecil. xDan jika Ep samaxdengan satu, xmaka kenaikannya proporsional konstan. 
  
 
Elastisitas produksi ada tiga macam : 
 Elastisitas Harga (Price Elasticity), xmembahas perbandingan atau ratio 
persentase perubahan kuantitas suatu barangxyang diminta atau yang diminta 
atau yang ditawarkanxdengan persentasexperubahan harga barang lain. 
 
Ada dua macam : 
 Elastisitas Permintaan 
Elastisitas permintaan adalah Elastisitasxperbandingan antara 
perubahan kuantitas barang yang diminta dengan persentase perubahan 
harga barang itu sendiri. 
 Inelastis Sempurna (Ed = 0) 
Permintaan Inelastis Sempurna terjadi apabila 
konsumenxdalam membeli barang atau jasaxtidak lagi 
memerhatikan harganya, xmelainkan lebih memerhatikan pada 
sebesar besar kebutuhannya. 
 Inelastis (Ed < 1) 
Permintaan Elastisitasxkalau perubahan harga kurang 
begitu berpengaruh terhadap perubahan kuantitas barang yang 
diminta. xDengan kata lain kalau persentase perubahan jumlah 
yang diminta relatifxlebih kecilxdibanding dengan persentase 
perubahan harga. 
 Inelastis (Ed > 1) 
Permintaan Inelastis kalau perubahan harga 
perngaruhnya cukup besar terhadap perubahan kuantitas 
barang yang diminta. xDengan kata lain persentase perubahan 
jumlah yang dimintaxrelatif lebih besarxdari persentase 
perubahan harga.  
 Elastis Uniter (Ed = 1) 
Permintaan Elastis Uniter kalau perubahan harga 
pengaruhnya sebandingxdengan dengan perubahan kuantitas 
barang yang diminta. xDengan kata lain persentase perubahan 
jumlah yang dimintaxsama dengan persentase perubahan 
harga.  
 Elastis Sempurna (Ed = ) 
Permintaan Elastis Sempurna terjadixjika ada 
perubahan jumlah yang dimintaxmeskipun tidak ada 
perubahan harga. xPermintaan Elastis Sempurna terjadi 
apabilaxpermintaan suatu barangxdapat berubah-ubah 
meskipunxharga barang tersebutxtetap.  
 
 
  
 
 
 Elastisitas Penawaran 
Elastisitas Penawaran (Es) xperbandingan persentase 
perubahan kuantitas barangxyang ditawarkanxdengan persentase 
perubahanxhargaxbarangxituxsendiri. 
 Inelastis Sempurna (Es = 0) 
Penawaran Inelastis Sempurna terjadixjika tidak ada 
perubahan jumlah yang ditawarkanxmeskipun ada perubahan 
harga. xDengan kata lain perubahan harga sebesarxapapun 
sama sekali tidak berpengaruhxterhadap jumlahxyang 
ditawarkan. 
 Inelastis (Es > 1) 
Penawaran Elastis kalau perubahan harga pengaruhnya 
cukup besarxterhadap perubahan kuantitas barangxyang 
ditawarkan. xDengan kata lain persentase perubahan jumlah 
yangxditawarkan relatif lebih besarxdari persentase perubahan 
harga. 
 Inelastis (Es < 1) 
Penawaran Inelastis kalau perubahan harga kurang 
begitu berpengaruhxterhadap perubahan kuantitas 
barangxyang ditawarkan. xDengan kata lain kalau persentase 
perubahan jumlah yang ditawarkanxrelatif lebih kecil 
dibandingxpersentase perubahan harga. 
 Elastis Uniter (Es = 1) 
Penawaran Elastis Uniter kalau perubahan harga 
pengaruhnyaxsebandingxterhadap perubahanxkuantitas barang 
yang ditawarkan. xDengan kata lain persentase perubahan 
jumlah yang ditawarkanxsama denganxpersentase perubahan 
harga. 
 Elastis Sempurna (Es =) 
Penawaran Elastis Sempurnaxterjadi jika perubahan jumlah 
yang ditawarkanxmeskipun tidak ada perubahan harga. 
Denganxkata lain penawaran elastis sempurnaxterjadi apabila 
penawaranxsuatu barang dapat berubah-ubahxmeskipun harga 
barang tetap. 
 
 Elastisitas Silang (Cross Elastiscity), xmembahas perbandingan atau ratio 
persentase perubahan kuantitas suatu barang (X) xyang diminta atau yang 
ditawarkanxdengan persentase perubahan harga barang lain (Y). 
 Elastisitas Silang Positif 
Peningkatan harga barang (Y) xmengakibatkanxpeningkatan 
jumlahxpermintaanxbarang (X). 
  
 
 
 Elastisitas Silang Negatif 
Peningkatan harga barang (Y) xmengakibatkanxpenurunan 
jumlah permintaan barang (X). 
 Elastisitas Silang Nol 
Peningkatan harga barang (Y) xtidak akanxmengakibatkan 
perubahan permintaan barang (X). 
 
 Elastisitas Pendapatan atau Income, xmembahas perbandingan atau ratio 
persentase perubahan kuantitas suatu barang yangxdiminta atau yang 
ditawarkanxdengan persentasexperubahan pendapatan atau income. 
 
Rumus Elastisitas Pendapatan : 
                                   
                            
 
 
Ada dua kategori barang berdasarkan nilai elastisitas : 
 Barang Normal 
Elastisitas lebih dari 0 (IE > 0) adalah barang normal. 
Kuantitasxyang diminta dari barang normalxmeningkat ketika 
harga naik. 
 
Barang normal ada dua kelompok : 
o Barang Mewah 
Barang mewah memiliki elastisitas pendapatan lebih 
dari satu (IE > 1). xKetika pendapatan meningkat x%, 
permintaan mereka naik lebih dari x%.xPermintaan 
mereka adalah elastis dalam pendapatan. 
o Barang Kebutuhan 
Barang kebutuhan adalah inelastis dalam pendapatan. 
Ketika pendapatan naik sebesar x%, jumlah 
permintaan akan meningkat kurang dari x%.xMereka 
memilikixelastisitas pendapatan lebih dari nol tetapi 
kurang dari satu. xSemakin dekat ke no, xsemakin 
inelastis barang tersebut. 
 Barang Inferior 
Elastisitas kurang dari 0 (IE < 0). xPeningkatan pendapatan 
menyebabkan penurunan jumlah permintaan barang. 
 
 
  
10. TEORI EFISIENSI TEKNIS DAN INEFISIENSI TEKNIS 
Efisiensi adalah kemampuan menggunakan sumber daya yang benar. xPada 
dasarnya sumber daya  yang tersedia dalam jumlah yang memadai, xnamun tanpa 
adanya kemampuan untuk mengelolaxdengan baik akanxmengakibatkan penggunaan 
sumber dayaxtersebutxtidak akan efisien. 
A. Efisiensi Teknis 
Efisiensi teknis ini mencakup hubungan antar input dan output. xEfisiensi 
teknis mensyaratkan adanya proses produksixyang dapat memanfaatkan inputxyang 
sedikit demi menghasilkanxoutput dalam jumlah yang sama. 
 Rumus efisiensi teknis : 
 
    = 
      
       
 
 
 Dimana : 
      =xEfisiensi teknis perusahan i 
 Ln Qols =xHasil estimasi persamaan regresi ols dengan residu 
 Ln Qcols =xHasil estimasi persamaan regresi cols dengan      
 
B. Inefisiensi Teknis 
Inefisiensi teknis adalah keadaan yang ditunjukkan oleh perbedaan antara output 
yang dihasilkan dari suatu proses produksi dengan output yang seharusnya. Inefisiensi 
teknis adalah sisa (residu) dari efisiensi teknis, misalkan :  
 Jika proses produksi menghasilkan 100% output maka inefisiensi teknis yang 
terjadi sebesar 0% 
 Jika proses produksi menghasilkan 97% output maka inefisiensi teknis yang 
terjadi sebesar 3% 
Berdasarkanxperbandingan atau rasio dalam persentase antara output maksimal 
dengan output dihasilkan, xefisiensi teknis dapat terjadi 100% atau dibawah 
100%,xsedangkanxinefisiensi teknis adalah 100% dikurangi efisiensi teknis terjadi. 
Rumus inefisiensi teknis : 
      = 1 -     
Dimana  : 
      =xInefisiensi teknis perusahaan i 
    =xHasil efisiensi teknis perusahaan i 
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